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ABSTRAK 

 

Mobile smartphone pada saat ini telah memiliki banyak fungsi bagi para penggunanya.  Selain fungsi utama sebagai alat 

komunikasi, mobile smartphone sekarang dapat digunakan sebagai HMI (Human Machine Interface) yang dapat berfungsi 

sebagai sistem monitoring. Di sebagian industri besar, ada yang menggunakan catu daya yang dapat menyuplai beban secara 

terus menerus dengan nilai tegangan yang stabil. Oleh karena itu monitoring yang diterapkan pada proyek akhir ini adalah 

monitoring untuk catu daya. Dengan memanfaatkan arduino uno sebagai mikrokontroler yang menerima input analog dari sensor 

arus dan sensor tegangan. ESP8266 sebagai mikrokontroler yang mengambil data dari arduino uno dan mengirimnya ke MQTT 

server melalui komunikasi wireless. Aplikasi mobile smartphone yang telah dibuat dapat memonitoring nilai tegangan, arus dan 

daya dari catu daya yang dimonitoring, serta memiliki fungsi alarm yang akan aktif jika tegangan di bawah batas normal. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa sekarang banyak industri besar dalam 

kegiatannya memanfaatkan alat-alat yang menyangkut 

elektronika untuk kegiatan industrinya.  Sedangkan alat-alat 

tersebut tentunya membutuhkan sumber daya untuk dapat 

bekerja atau menghidupkannya sehingga sebuah catu daya 

harus ada dalam suatu perangkat elektronika sebagai 

penghasil daya. Terkadang beberapa industri menggunakan 

catu daya yang harus dalam kondisi hidup 24 jam, tidak 

boleh mati ataupun kurang dari atau lebih dari batas normal 

tegangannya. Sehingga perlu adanya suatu sistem 

monitoring untuk melihat kondisi dari catu daya tersebut 

apakah dalam kondisi normal atau tidak. 

 

Seiring dengan berkembangnya teknologi mobile 

smartphone, mobile smartphone juga dapat berfungsi 

sebagai HMI (Human Machine Interface) pada sistem 

SCADA.  Pemanfaatan inilah yang akan digunakan dalam 

memonitoring suatu perangkat catu daya.  Dilihat dari fitur 

suatu mobile smartphone yang bentuk fisiknya kecil dan 

bisa diakses melalui jaringan internet sehingga dapat 

dimonitor dari jarak yang sangat jauh dan bisa dibawa ke 

mana saja 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang dan 

membuat HMI SCADA pada mobile smarthphone untuk 

sistem monitoring pada perangkat catu daya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah karya ilmiah Universitas Telkom, oleh Indra 

Prastowo, Ary Murti, Unang Sunarya dengan judul “Human 

Machine Interface (HMI) Berbasis Android Untuk 

Monitoring Dan Kendali Sistem Catu Daya” (Indra, 

Ary,Unang, 2015) [1]. Pada jurnal tersebut plant yang 

menjadi objek monitoring adalah catu daya dengan 

tegangan keluaran AC, sedangkan pada penelitian kali ini 

plant yang menjadi objek monitoring lebih difokuskan ke 

catu daya dengan tegangan keluaran DC. Sedangkan untuk 

HMI digunakan handphone berbasis mobile application, 

dibuat menggunakan software Basic4Android. 

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Catu Daya 

Catu daya adalah sebuah peralatan penyedia tegangan atau 

sumber daya untuk peralatan elektronika dengan prinsip 

mengubah tegangan listrik yang tersediadari jaringan 

distribusi transmisi listrik ke level yang diinginkan sehingga 

berimplikasi pada pengubahan daya listrik. Dalam sistem 

pengubahan daya. 

 

Pada perubahan daya terdapat empat jenis proses yang telah 

dikenal yaitu sistem pengubahan daya AC ke DC, DC ke 

DC, DC ke AC, dan AC ke AC. Masing-masing sistem 

pengubahan memiliki keunikan aplikasi tersendiri, tetapi 

ada dua yang implementasinya kemudian berkembang pesat 

dan luas yaitu sistem pengubahan AC ke DC (DC catu daya) 

dan DC ke DC (DC-DC converter). 

 

2.2.2 Mikrokontroller 

Menurut Chamim (2012 : Vol.4 No.1 430-439) 

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer yang 

seluruh atau sebagian besar elemennya dikemas dalam satu 

chip IC, sehingga sering disebut single chip microcomputer. 

Mikrokontroler merupakan sistem komputer yang 
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mempunyai salah satu atau beberapa tugas yang sangat 

spesifik. 

 

Mikrokontroler dapat menyimpan suatu program yang nanti 

dapat berfungsi sebagai pengontrol input dan output dari 

suatu rangkaian elektronika.  

 

2.2.3 Android 

Nazrudin safaat H (2012:1) menyatakan bahwa android 

adalah sebuah sistem oprasi untuk perangkat mobile 

berbasis linux yang mencangkup sistem oprasi, middleware 

dan aplikasi. Android menyiapkan platform terbuka bagi 

para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. 

 
Gambar 2.1 Logo Android 

 

2.2.4 MQTT (Message Queuing Telemetry Transport) 

Salah satu model komunikasi yang digunakan dalam sistem 

Internet of Things adalah publish/subscribe (PUB/SUB). 

PUB/SUB merupakan salah satu model sistem terdistribusi 

yang terdiri dari publisher dan subscriber. Publisher adalah 

pengirim pesan sementara subscriber adalah penerima 

pesan berdasarkan langganan (subscription). Broker 

berfungsi sebagai perantara publisher dan subscriber untuk 

melanjutkan pesan dari publisher ke subscriber dan 

mengelola subscription dari subscriber. 
 

2.2.5 Sensor 

Menurut Jatmiko (2015:39) Sensor adalah sesuatu yang 

digunakan untuk mendeteksi adanya perubahan lingkungan 

fisik atau kimia. Variabel keluaran dari sensor yang diubah 

menjadi besaran listrik disebut transduser. 
 

2.2.6 Komunikasi Nirkabel (Wireless) 

Wireless Communication atau dalam bahasa Indonesia di 

biasa dikenal dengan istilah Telekomunikasi Nirkabel 

adalah transfer informasi antara dua atau lebih titik yang 

tidak terhubung secara fisik. Jarak bisa pendek, seperti 

beberapa meter untuk remote control televisi, atau sejauh 

ribuan atau bahkan jutaan kilometer untuk ruang-dalam 

komunikasi radio. Ini meliputi berbagai jenis tetap, mobile, 

dan portabel radio dua arah, telepon seluler, personal digital 

assistant (PDA), dan jaringan nirkabel (Suprianto, 2006). 

 

2.2.7 Perangkat Lunak 

2.2.7.1 Arduino IDE 

Arduino IDE adalah sebuah software yang sangat berperan 

untuk menulis program, meng-compile menjadi kode biner 

dan meng-upload ke 26 dalam memory microcontroller. 

Software Ini berjalan pada Windows, Mac OS X, dan Linux. 

 

2.2.7.2 Basic for Android 

Basic4Android adalah development tool sederhana yang 

powerful untuk membangun aplikasi Android. Bahasa 

Basic4Android mirip dengan bahasa Visual Basic dengan 

tambahan dukungan untuk objek. Aplikasi Android (APK) 

yang dicompile oleh Basic4Android adalah aplikasi 

Androidnative/asli dan tidak ada extra runtime seperti di 

Visual Basic yang ketergantungan file msvbvm60.dll, yang 

pasti aplikasi yang dicompile oleh Basic4Android adalah 

No Dependencies (tidak ketergantungan file oleh lain). IDE 

Basic4Android hanya fokus pada development Android. 
 

 

3. METODA DAN PROSES PENYELESAIAN 

MASALAH 

3.1 Metoda Penyelesaian Masalah 

Dalam pembuatan sistem monitoring untuk catu daya 

berbasis aplikasi mobile terdapat beberapa tahapan yang 

akan dilakukan, sehingga alat dapat berfungsi dengan baik 

dan selesai tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah di 

tetapkan. Diagram alir pelaksanaan proyek akhir ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

3.2 Diagram Blok 

Pembacaan input dilakukan oleh dua sensor, yaitu sensor 

tegangan dan sensor arus.  Hasil dari pembacaan kedua 

sensor tersebut akan diterima oleh Arduino dan akan 

diproses untuk dikirim ke aplikasi mobile melalui ESP8266.  

Sedangkan untuk output berupa tampilan hasil pembacaan 

nilai dari sensor tegangan dan sensor arus pada aplikasi 

android.  Berikut blok diagram dari keseluruhan sistem pada 

alat ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 
Gambar 3.2 Diagram Blok Sistem Keseluruhan 
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3.3 Cara Kerja Alat 

a. ESP8266 harus diprogram terlebih dahulu untuk 

dikoneksikan ke jaringan internet yang tersedia. 

b.   Catu daya harus dalam kondisi hidup sehingga ESP8266 

dapat langsung mengirimkan data nilai tegangan dan 

arus catu daya ke MQTT Server. 

c.  Aplikasi yang sudah terpasang pada mobile smartphone 

akan mengambil data dari MQTT server dan 

menampikan data tersebut di halaman monitoring. 

d.  Jika tegangan pada catu daya diubah menjadi kurang dari 

24 volt, maka alarm pada aplikasi mobile smartphone 

akan aktif dan mengirim notifikasi yang menandakan 

tegangan pada catu daya di bawah batas normal. 

Pengambilan nilai 24 volt sebagai batas normal 

tegangan didasarkan oleh komponen IC LM7824, yaitu 

sebuah komponen regulator dengan tegangan keluaran 

regulasinya sebesar 24 volt. 

 

3.4 Prasyarat Sistem 

Sistem akan berjalan dengan lancar jika ESP8266 dan 

android terkoneksi ke jaringan internet.  Jika tidak 

terkoneksi maka tidak ada komunikasi data yang dilakukan 

antara dua perangkat tersebut.  Catu daya pun harus dalam 

kondisi on. 

 

3.5 Perancangan 

3.5.1 Perancangan Aplikasi pada Android 

Setelah dilakukan perancangan untuk aplikasi android, 

maka didapatkan hasil tampilan aplikasi android untuk 

monitoring nilai tegangan dan arus pada catu daya. Gambar 

3.3 merupakan tampilan halaman dari aplikasi android. 

 

              
                       a                                              b 

Gambar 3.3 Halaman Login (a); Halaman Monitoring (b) 

 

Pada Gambar 3.3 merupakan Halaman Login yang 

berfungsi untuk sistem keamanan aplikasi untuk mengakses 

ke Halaman Monitoring, sehingga hanya beberapa orang 

saja yang dapat mengakses ke Halaman Monitoing. Pada 

Gambar 3.3 (b) merupakan Halaman Monitoring yang berisi 

informasi nilai tegangan, arus dan daya dari catu daya yang 

sedang dimonitor. Terdapat pula alarm yang diatur menyala 

ketika tegangan pada catu daya kurang dari 24 volt. 

 

3.5.2 Perancangan Mekanik 

Pembuatan mekanik pada alat ini meliputi kotak / box 

untuk catu daya yang akan dimonitor. Pembuatan kotak 

harus dipertimbangkan tata letaknya untuk penempatan 

rangkaian elektronik. Desain mekanik dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 

 
Gambar 3.4 Desain Mekanik Catu Daya 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data ini dilakukan dengan meletakkan catu 

daya yang akan dimonitor di lab elektronika Politeknik 

Negeri Bandung, sedangkan aplikasi monitoring pada 

mobile smartphone dibawa jauh dari catu daya dengan jarak 

3 kilometer. Tujuan pengambilan data ini untuk mengetahui 

apakah ada nilai tegangan dan arus yang terbaca atau tidak 

yang ditampilkan di halaman monitoring aplikasi serta jarak 

yang bisa dijangkau oleh aplikasi monitoring. Pengetesan 

alarm pada aplikasi monitoring juga dilakukan bersamaan 

dengan pengambilan data. Tabel 4.1 menampilkan data nilai 

tegangan, arus dan daya di android. 

 

Tabel 4.1 Nilai Tegangan, Arus dan Daya yang terbaca di 

android 

Pengujian 
Nilai 

Tegangan 

Nilai 

Arus 

Nilai 

Daya 
Alarm 

1 1,14 V 0,02 A 0,02 W Aktif 

2 5,21 V 0,05 A 0,26 W Aktif 

3 10,13 V 0,05 A 0,51 W Aktif 

4 15,34 V 0,05 A 0,77 W Aktif 

5 20,55 V 0,08 A 1,64 W Aktif 

6 25,26 V 0,08 A 2,02 W 
Tidak 

Aktif 

7 28,59 V 0,10 A 2,86 W 
Tidak 

Aktif 

 

Analisis data : 

Berdasarkan Tabel 4.1 nilai dari tegangan, arus dan daya 

dari catu daya yang sedang dimonitong dapat terbaca 

halaman monitoring di android. Ketika tegangan keluaran 

pada catu daya diubah maka nilai tegangan pada halaman 

monitoring ikut berubah pula menyesuaikan dengan nilai 

sebenarnya. Sedangkan untuk alarm pada halaman 

monitoring akan aktif bila tegangan keluaran diubah 

menjadi kurang dari 24 volt. 
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Pada penelitian kali ini pembacaan pada keluaran tegangan 

dan arus dari catu daya menggunakan prinsip pembanding. 

Nilai tegangan dan arus yang terbaca akan dibandingkan 

kembali dengan nilai pembacaan setelahnya. Jika nilai 

tegangan dan arus masih sama dengan nilai sebelumnya 

maka tidak ada pengiriman data ke aplikasi smartphone, 

sedangkan jika tegangan dan arus berbeda dari nilai 

sebelumnya maka terjadi pengiriman data ke aplikasi 

smartphone. Itu semua memungkinkan pembacaan nilai-

nilai tersebut akan terus dilakukan selama ada perubahan 

nilai. 

 

Penelitian ini menghasilkan sebuah modul dan aplikasi pada 

smartphone. Modul yang telah dihasilkan berupa modul 

yang dapat mengukur nilai keluaran tegangan dan arus pada 

catu daya dan dapat mengirimkan nilai-nilai tersebut ke 

aplikasi smartphone. Untuk aplikasi smartphone yang telah 

dibuat dapat membaca dan menampilkan nilai keluaran 

tegangan dan arus yang sedang dimonitor. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil perancangan dan analisa Tugas 

Akhir “Sistem Monitoring Untuk Catu Daya Berbasis 

Aplikasi Mobile” dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu :  

a. Nilai tegangan dan arus yang terukur pada keluaran 

LM317 dan ditampilkan di indikator voltmeter dan 

ampermeter pada alat dapat dimonitoring melalui 

aplikasi android yang telah dibuat. Nilai tegangan dan 

arus yang ditampilkan di aplikasi android akan ter-

update jika ada perubahan dari nilai tegangan maupun 

nilai arus pada alat. 

b. Alarm dan notifikasi pada aplikasi android yang telah 

dibuat dapat berfungsi dengan baik. Alarm dan 

notifikasi akan aktif jika nilai tegangan pada alat 

kurang dari batas normal (20 volt). 

c. Aplikasi akan memunculkan nilai tegangan dan nilai 

arus jika mobile smartphone dan ESP8266 terkoneksi 

ke internet, tidak masalah jarak sejauh apapun. 

d. Status “Connect” akan muncul pada aplikasi jika 

terhubung ke internet, sedangkan status “Not 

Connected” akan muncul pada aplikasi jika tidak 

tehubung ke internet. 

 

5.2 Saran 

Dari keseluruhan perancangan alat masih terdapat banyak 

kekurangan, untuk itu penulis menyarankan pengembangan 

selanjutnya untuk penyempurnaan alat ini. Berikut ini 

adalah saran penulis untuk pengembangan pada alat 

selanjutnya : 

a. Dikarenakan semua modul seperti arduino, ESP8266 

dan sensor arus ACS712 sudah terpasang pada catu 

daya, sehingga hanya plant saja yang dapat dimonitor. 

Alangkah baiknya jika dibuat semua modul seperti 

arduino, ESP8266 dan sensor arus ACS712 dibuat 

menjadi satu kesatuan (modul) yang dapat 

ditempatkan secara bebas di plant yang berbeda. 

b. Tambahkan halaman database pada aplikasi android 

sehingga lebih terpantau nilai-nilai yang sudah 

terbaca. 

 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada 

pembimbing yang telah membantu penulis dalam peneletian 

ini. Terima kasih juga kepada kedua orang tua saya yang 

telah memberikan dukungan dan motivasi ketika penulis 

sedang melakukan penelitian ini. 
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